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Wilayah: Kabupaten Kudus

Komisi B DPRD Kudus Rekomendasikan Penambahan
Anggaran Mesin Pelinting Rokok

https://jateng.tribunnews.com/2022/07/30/komisi-b-dprd-kudus-rekomendasikan-penambahan-anggaran-mesin-

pelinting-rokok

TRIBUNJATENG.COM, KUDUS - Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Kudus merekomendasikan pengadaan
mesin pelinting rokok secara maksimal.

Melalui Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT)
Kabupaten Kudus, dialokasikan sebesar Rp 2,9 miliar untuk
pengadaan mesin MK9.

Ketua Komisi B DPRD Kudus, Anis Hidayat menyebutkan,
pengadaan mesin pelinting rokok yang sudah dianggarkan
tersebut harapannya dapat dimaksimalkan.

"Kami merekomendasikan bisa dimaksimalkan anggaran yang
tersedia untuk mengambil MK9," ujar dia.

Rencana Dinas Tenaga Kerja Perindustrian Koperasi dan UKM
(Disnakerperinkop dan UKM) Kabupaten Kudus yang akan
mengambil mesin MK8 dari Taiwan dikhawatirkan kurang
memberi manfaat.

Sehingga pihaknya mengusulkan agar mempertimbangkan
kembali untuk pengadaan mesin MK9 buatan Jerman.

"(MKB) Kapasitasnya terbatas, khawatirnya kalau pakai mesin dari
China hanya terpakai sebentar,” ujar dia.

Bila anggaran tidak mencukupi untuk pengadaan MKS buatan
Jerman. Pihaknya menawarkan solusi penambahan anggaran
pada APBD perubahan 2022.

Sehingga mesin pelinting rokok yang akan dipakai di Kawasan
Industri Hasil Tembakau (KIHT) dapat bermanfaat secara optimal.

"Kalau memang MK9 belum bisa dipakai tahun ini, jangan
dipaksakan. Masih ada perubahan anggaran yang bisa
ditambahkan sehingga mendapatkan mesin yang betul-betul
bermanfaat besar," ujar dia.
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Pihaknya juga masih belum mengetahui pengadaan mesin
tersebut melalui lelang atau e-katalog.

Kendati demikian, Anis akan mencari tahu terkait
produktifitasnya MK8, sparepartnya, dan ketahanannya.

"Karena sudah banyak yang berpengalaman di perusahaan rokok
nanti kami cari tahu bagaimana produktifitas, sparepart dan
ketahanannya," ujar dia.

Jika sudah terbeli, nanti pihaknya akan melakukan peninjauan ke
lapangan terkait kebutuhannya.

"Nanti akan kita lihat sidak ke lapangan,” ujar dia.

Kepala Disnakerperinkop dan UKM Kabupaten Kudus, Rini Kartika
Hadi menerangkan alokasi anggaran sebesar Rp 2,9 miliar hanya
cukup untuk pengadaan mesin MKS8.

Kemudian secara kapasitas produksi kisaran 2.800 batang per
menit, mesin tersebut dinilai sudah cukup memadai untuk
memenuhi kebutuhan KIHT.

"Pengadaan mesin yang dilakukan ini menyesuaikan anggaran
yang tersedia," ujar dia.

Selain itu, dalam memutuskan mesin tersebut juga
mempertimbangkan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN)
sebesar 40 persen.

Hal tersebut sesuai arahan Presiden Joko Widodo untuk
menggairahkan industri dalam negeri.

"Kami tidak berani membeli mesin yang 100 persen impor.
Karena pengadaan yang dilakukan harus mengandung
komponen lokal minimal 40 persen,” jelas dia. (raf)



